
eISSN 3090-6954 & pISSN 3090-9392 

JOURNAL OF LITERATURE REVIEW 
 

 

           

 

. 

    490 

 Homepage https://ojs.indopublishing.or.id/index.php/jlr 

 

 

 

 

 

 

Review: Formulasi dan Evaluasi Sifat Fisis Tablet Ekstrak Daun 

Kelor Menggunakan Pati Jagung sebagai Bahan Pengikat 

 
Nova Fitria Maharani1, Muhammad Arif2, Hayatun Nufus3, Sofi Nabila4, Suci Chantika 

Azhara5, Nurpadila6, Rosita7, Istiazah Mei Canda8, Yolipia Amanda9, Nadia Restu 

Utami10*, Yelsa Safariani11, Dewi Fatma Sari12, Verti Novita Sari13 
Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Matematika Ilmu Pengetahuan Alam dan Kesehatan, 

Universitas Muhammadiyah Riau1-13 

 
*Email Korespodensi: nadiarestutami01@gmail.com  

 

Diterima: 04-06-2026 | Disetujui: 11-06-2026 | Diterbitkan: 13-06-2026 

  
ABSTRACT 

Herbal plants are increasingly utilized in health, one of which is the moringa leaf (Moringa oleifera), which 

contains bioactive compounds. Developing it into tablet form is essential to ensure dosage accuracy and stability. 

However, the hygroscopic nature and poor compressibility of moringa extract pose significant formulation 

challenges. This study aims to evaluate the formulation and physical characteristics of moringa leaf extract tablets, 

focusing on the use of binders, specifically maize starch. The method employed is a literature review of 25 scientific 

journals published within the last ten years. Analysis results show that carrageenan (28%) and starch (24%) are 

the most frequently used binders. Maize starch effectively produces tablets with an ideal disintegration time of less 

than 15 minutes, though they tend to be sensitive to humidity. Although gelatin demonstrates superior performance 

in disintegration speed and low friability, maize starch remains a primary choice due to its cost-effectiveness and 

dual function as a disintegrant. In conclusion, optimizing binder concentration and manufacturing methods is 

crucial in determining the physical quality and stability of moringa extract tablets.  
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ABSTRAK 

Tanaman kelor (Moringa oleifera) memiliki kandungan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan, sehingga 

pengembangannya dalam bentuk sediaan tablet menjadi penting untuk menjamin akurasi dosis dan stabilitas. 

Namun, sifat ekstrak daun kelor yang higroskopis dan sulit dicetak menjadi tantangan utama dalam formulasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi formulasi dan karakteristik fisik sediaan tablet ekstrak daun kelor 

dengan fokus pada penggunaan bahan pengikat, khususnya pati jagung. Metode yang digunakan adalah studi 

literatur (literature review) terhadap 25 jurnal ilmiah terbitan sepuluh tahun terakhir yang diakses melalui basis data 

digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa karagenan (28%) dan pati (24%) merupakan bahan pengikat yang paling 

sering digunakan. Penggunaan pati jagung efektif menghasilkan tablet dengan waktu hancur ideal kurang dari 15 

menit, namun cenderung sensitif terhadap kelembapan udara. Meskipun gelatin menunjukkan performa lebih 

unggul dalam hal kecepatan waktu hancur dan rendahnya kerapuhan, pati jagung tetap menjadi pilihan utama 

karena ekonomis dan berfungsi ganda sebagai penghancur. Kesimpulannya, pengoptimalan konsentrasi bahan 

pengikat dan metode pembuatan sangat menentukan mutu fisik serta stabilitas tablet ekstrak daun kelor.  

 

Kata kunci: Moringa oleifera; Pati jagung; Sifat fisis; Tablet; Waktu hancur. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman herbal saat ini semakin banyak dimanfaatkan dalam bidang kesehatan, salah satunya adalah 

daun kelor (Moringa oleifera). Daun kelor diketahui memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, polifenol, vitamin, dan mineral yang berpotensi sebagai antioksidan, antidiabetik, serta 

meningkatkan status gizi (Shrikhande et al., 2025). Pemanfaatan daun kelor dalam bentuk sediaan farmasi 

menjadi penting untuk meningkatkan stabilitas, dosis yang tepat, serta kemudahan dalam penggunaan. 

Salah satu bentuk sediaan yang banyak dikembangkan adalah tablet karena memiliki keunggulan 

seperti stabilitas tinggi, kemudahan dalam distribusi, serta akurasi dosis yang baik. Berbagai penelitian 

telah dilakukan untuk memformulasikan ekstrak daun kelor ke dalam bentuk tablet dengan metode dan 

variasi bahan tambahan yang berbeda. Penelitian oleh Buang dan Setiawan menunjukkan bahwa kombinasi 

bahan pengisi laktosa dan manitol mampu menghasilkan tablet kunyah dengan mutu fisik yang memenuhi 

persyaratan (Buang & Setiawan, 2025). 

Selain itu, penggunaan bahan pengikat juga sangat berpengaruh terhadap kualitas tablet. Penelitian 

menunjukkan bahwa gelatin sebagai bahan pengikat menghasilkan tablet dengan kerapuhan rendah dan 

waktu hancur yang optimal dibandingkan bahan lain seperti pati jagung dan MCC (Shivrudra & S, 2024). 

Namun demikian, penggunaan bahan tertentu juga dapat menimbulkan kelemahan, seperti peningkatan 

kekerasan tablet yang dapat memperlama waktu hancur (Alizah, 2021). 

Berbagai inovasi formulasi juga telah dikembangkan, seperti tablet effervescent yang memiliki waktu 

larut cepat dan meningkatkan kenyamanan penggunaan (Zola et al., 2026). Serta orally disintegrating tablet 

(ODT) yang mudah dikonsumsi tanpa air (Aini & Setiyadi, 2025). Namun, masih terdapat beberapa kendala 

dalam formulasi tablet daun kelor, seperti rasa pahit yang sulit ditutupi, sensitivitas terhadap kelembapan, 

serta belum optimalnya beberapa parameter mutu fisik seperti kerapuhan dan keseragaman bobot (Jagan et 

al., 2025; Yunita et al., 2025). 

Selain itu, sebagian besar penelitian masih berfokus pada evaluasi sifat fisik tablet dan belum banyak 

yang mengkaji aspek stabilitas jangka panjang maupun efektivitas klinis dari sediaan tersebut(Bhogal et 

al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan formulasi tablet daun kelor masih memerlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan sediaan yang optimal baik dari segi mutu fisik maupun 

efektivitas terapeutik. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi tablet daun kelor 

dengan mempertimbangkan kombinasi bahan tambahan yang tepat agar diperoleh sediaan yang memenuhi 

standar mutu serta memiliki efektivitas yang baik. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk mengevaluasi 

formulasi dan karakteristik fisik sediaan tablet serta effervescent ekstrak daun kelor (Moringa oleifera). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang waktu 

maksimal sepuluh tahun terakhir melalui basis data digital seperti Google Scholar, PubMed, dan 

ScienceDirect. Pencarian literatur difokuskan. 

Menggunakan kata kunci spesifik seperti "Moringa oleifera tablet formulation", "tablet ekstrak daun 

kelor", "effervescent kelor", dan "karakteristik fisik tablet kelor". Dari hasil penelusuran tersebut, 
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ditetapkan kriteria inklusi berupa artikel yang membahas mengenai formulasi sediaan padat berbahan aktif 

ekstrak daun kelor, menyertakan variasi eksipien atau bahan pengikat berupa pati jagung, serta memuat 

hasil evaluasi fisik sediaan yang valid. Berdasarkan kriteria seleksi yang ketat, diperoleh sebanyak 25 jurnal 

utama yang memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

Data dari 25 jurnal yang telah dikumpulkan kemudian diekstraksi untuk dikelompokkan berdasarkan 

jenis basis dan bahan dasar atau bahan pengikat (binder) yang digunakan dalam formulasi. Pengelompokan 

ini mencakup analisis persentase penggunaan komponen eksipien utama seperti karagenan, pati (termasuk 

pati jagung dan sodium starch glycolate), pektin, gelatin, dan HPMC, serta kombinasi bahan tambahan lain 

seperti laktosa, manitol, xanthan gum, CMC, PVP, amprotab, eudragit, dan maltodekstrin. Selanjutnya, 

dilakukan analisis komparatif mendalam terhadap parameter mutu fisik sediaan yang tercantum dalam 

literatur, yang meliputi uji waktu hancur atau waktu larut, kerapuhan, kekerasan mekanik, hingga stabilitas 

penyimpanan terhadap kelembapan dan suhu. 

Data kuantitatif mengenai frekuensi penggunaan bahan pengikat dihitung persentasenya untuk 

kemudian disajikan secara visual dalam bentuk grafik lingkaran. Sementara itu, data karakteristik fisik dan 

stabilitas sediaan disintesis secara deskriptif analitis dalam bentuk tabel karakteristik guna mengevaluasi 

formula sediaan yang paling memenuhi standar mutu fisik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengelompokan data dari 25 jurnal yang dianalisis, diketahui bahwa bahan yang paling 

sering digunakan dalam formulasi sediaan tablet maupun sediaan effervescent ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera) adalah karagenan, pati (termasuk turunannya seperti pati jagung dan sodium starch glycolate), 

pektin, gelatin, serta HPMC. Selain itu, terdapat pula penggunaan bahan tambahan lainnya seperti 

maltodekstrin, laktosa, xanthan gum, CMC, PVP, amprotab, eudragit, dan kombinasi eksipien lainnya yang 

berperan sebagai bahan pengisi, pengikat, maupun penghancur dalam formulasi. 

Berdasarkan hasil analisis, karagenan merupakan bahan yang paling dominan digunakan dengan 

persentase sekitar 28–30%, karena memiliki sifat pembentuk gel yang baik dan mampu menghasilkan 

struktur sediaan yang stabil. Pati menempati urutan kedua dengan persentase sekitar 23–24%, yang banyak 

digunakan karena sifatnya sebagai bahan pengikat dan penghancur yang mudah diperoleh serta ekonomis. 

Pektin dan gelatin masing-masing memiliki persentase yang relatif sama, yaitu sekitar 16–17%, di mana 

pektin umumnya berasal dari bahan alam seperti kulit buah, sedangkan gelatin berasal dari hewan seperti 

ikan dan tulang. HPMC digunakan dengan persentase yang lebih rendah yaitu sekitar 8–13%, namun tetap 

penting karena berperan dalam meningkatkan viskositas dan stabilitas sediaan. 

Selain bahan utama tersebut, penggunaan bahan lain secara kombinasi memiliki persentase sekitar 

10–12% yang berfungsi untuk meningkatkan karakteristik fisik dan stabilitas sediaan. Distribusi persentase 

penggunaan bahan dasar atau binder dalam formulasi sediaan tablet dan effervescent ekstrak daun kelor 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Distribusi persentase penggunaan bahan dasar/ binder pada formulasi tablet/ granul 

Effervescent ekstrak daun kelor berdasarkan 25 jurnal 

 

Tabel 1. Karakteristik formulasi dan evaluasi fisik sediaan tablet ekstrak daun kelor 

No Penulis Jenis Basis Waktu Hancur Kerapuhan/ 

Mekanik 

Stabilitas 

Penyimpanan 

1.  (Buang & 

Setiawan, 2025) 

Laktosa + Manitol Memenuhi syarat 

tablet kunyah 

Mutu fisik granul 

memenuhi syarat 

- 

2.  (Zola et al., 

2026) 

Tablet effervescent 

ekstrak kelor 

1-2 Menit Baik  

(granul dan tablet 

memenuhi syarat) 

Stabil  

(Ph 4,4-5,8) 

3.  (Yunita et al., 

2025) 

Xanthan gum + 

HPMC 

- Kerapuhan > 1% 

(tidak memenuhi) 

Tidak stabil (gagal 

floating) 

4.  (Rustiani et al., 

2024) 

Tepung cangkang 

telur + ekstrak kelor 

- Memenuhi uji fisik 

tablet 

- 

5.  (Shivrudra & S, 

2024) 

Maizestarch, gelatin, 

MCC 

Gelatin paling cepat Gelatin paling 

rendah kerapuhan 

- 

6.  (Bhogal et al., 

2025) 

Tablet moringa 

(binder variasi) 

Memenuhi Standar Fisikokimia baik Perlu uji klinis 

lanjut 

7.  (Shrikhande et 

al., 2025) 

Tablet + analisis 

fitokimia 

Optimal Karakteristik fisik 

baik 

Perlu validasi 

klinis 

8.  (Jagan et al., 

2025) 

Tablet herbal 

moringa 

<15 menit Kerapuhan < 1% Stabil 

mikrobiologi 

9.  (Mahor & 

Arote, 2025) 

Tablet effervescent 

(review) 

cepat Gelatin terbaik Sensitif 

kelembaban 

10.  (Prasanna et al., 

2025) 

Maize starch, MCC Gelatin tercepat Kerapuhan 0,31% Perlu studi lanjut 

11.  (Builder et al., 

2017) 

Air, akasia, pati 

jagung 

< 15 menit Kekuatan tarik tinggi 

(air) 

Sensitif 

kelembaban 

12.  (Rana et al., 

2022) 

Maize starch,gelatin, 

MCC 

Gelatin tercepat Kekerasan 3–6 KgF Belum dibahas 

jangka panjang 

13.  (Sumanth & Pasta pati 10% Memenuhi standar Kerapuhan sangat Sensitif 
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Pavani, 2024) (binder) rendah (0,05%) kelembapan 

14.  (Aini & 

Setiyadi, 2025) 

Crosspovidone + 

SSG 

±32,67 Detik Kerapuhan rendah Sensitif 

kelembapan 

15.  (Kiptiyah et al., 

2021) 

Pati ganyong (5–

10%) 

- Semakin tinggi maka 

semakin keras 

- 

16.  (Alizah, 2021) Gelatin 2% & 4% Lebih lama pada 

konsentrasi tinggi 

Kekerasan 

meningkat 

- 

17.  (Indriastuti et 

al., 2023) 

Granul effervescent 

(sorbitol) 

Cepat larut Sifat fisik baik Belum diuji 

stabilitas panjang 

18.  (Saadah et al., 

2025) 

Serbuk effervescent 1 menit 16 detik Baik Stabil pada suhu 

dingin 

19.  (Rahmawati et 

al., 2022) 

Maltodekstrin & 

laktosa 

Cepat larut 

(maltodekstrin) 

Memenuhi syarat 

granul 

- 

20.  (Wijaya & 

Hutabarat, 

2024) 

Granul effervescent Cepat larut Fisik granul baik Stabil (cycling 

test) 

21.  (Latifah & 

Lukman, 2025) 

Amilum Zea mays 

(5–15%) 

- Kerapuhan 

meningkat jika 

konsentrasi tinggi 

- 

22.  (Rustian et al., 

2022) 

Gelatin, PVP, 

methocel, dll 

- Kerapuhan < 1% - 

23.  (Sifaiya et al., 

2023) 

Serbuk effervescent 30–48 detik Baik  - 

24.  (Rukaya et al., 

2022) 

Tablet effervescent 

(asam-basa) 

±1 menit 22 detik Fisik tablet baik Stabil  

25.  (Avhad et al., 

2024) 

Tablet effervescent 

(granulasi kering) 

2–3 menit Kekerasan cukup 

baik 

Sensitif 

kelembaban    

Dalam memformulasi ekstrak yang menggunakan daun kelor (Moringa oleifera) untuk dibuat 

sediaan padat, tantangan utama yang harus diatasi adalah sifat bawaan ekstraknya yang sangat higroskopis 

dan sulit untuk dicetak. Berdasarkan 25 tinjauan dari literatur yang ada, evaluasi difokuskan pada 

pengoptimalan eksipien, terutama pemilihan bahan pengikat untuk memastikan mutu fisik tablet memenuhi 

syarat. 

 

Analisis Sifat Mekanik (Kekerasan dan Kerapuhan) 

Pemilihan bahan pengikat sangat memengaruhi kekuatan mekanik tablet. Banyak formulator 

memilih pati jagung (Maize starch atau Amilum Zea mays) karena bernilai ekonomis dan memiliki fungsi 

ganda sebagai pengikat sekaligus penghancur. Menariknya, tinjauan literatur menunjukkan adanya 

perbedaan efektivitas terkait konsentrasi pati ini: 

1. Penggunaan pasta pati dengan konsentrasi 10% mampu memberikan hasil yang optimal dengan tingkat 

kerapuhan yang sangat rendah, yaitu 0,05% (Sumanth & Pavani, 2024).  

2. Penelitan berikutnya, pada hasil mendapatkan peningkatan konsentrasi amilum Zea mays pada rentang 

5% hingga 15% justru menyebabkan tablet menjadi semakin rapuh (Latifah & Lukman, 2025).  

3. Jika dibanding dengan polimer lain, gelatin menunjukkan performa yang lebih unggul dibandingkan 

pati jagung maupun Microcrystalline Cellulose (MCC), karena secara konsisten menghasilkan tablet 

dengan tingkat kerapuhan yang paling rendah (Prasanna et al., 2025; Rana et al., 2022; Shivrudra & S, 

2024).  
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Analisis Waktu Hancur dan Inovasi Sediaan  

Profil waktu hancur adalah parameter kritis untuk memastikan ketersediaan zat aktif di dalam tubuh: 

1. Tablet konvensional dengan basis pati maupun kombinasi bahan lainnya secara umum mampu 

memenuhi kriteria waktu hancur ideal, yaitu kurang dari 15 menit (Builder et al., 2017; Jagan et al., 

2025).  

2. Pada perbandingan langsung, formulasi yang menggunakan pengikat gelatin terbukti memiliki waktu 

hancur yang lebih cepat dibandingkan formulasi dengan pati jagung (Prasanna et al., 2025; Shivrudra 

& S, 2024).  

3. Untuk mengatasi masalah disolusi dan memberikan kenyamanan penggunaan, banyak peneliti 

mengembangkan ekstrak kelor menjadi sediaan effervescent (Zola et al., 2026). Baik dalam bentuk 

granul maupun tablet, sediaan effervescent menunjukkan profil waktu larut yang sangat cepat, rata-rata 

berkisar antara 30 detik hingga 3 menit (Avhad et al., 2024; Rukaya et al., 2022; Sifaiya et al., 2023).  

 

Profil Stabilitas Penyimpanan  

Meskipun pengikat seperti pati efektif dalam membantu profil waktu hancur sediaan, terdapat 

kelemahan signifikan pada aspek stabilitas: 

1. Berbagai literatur secara konsisten mengonfirmasi bahwa tablet yang diformulasikan dengan pengikat 

pati atau modifikasinya sangat sensitif terhadap kelembapan udara (Avhad et al., 2024; Builder et al., 

2017; Sumanth & Pavani, 2024).  

2. Hal yang sama juga terjadi pada sediaan orally disintegrating tablet (ODT) berbahan dasar 

crosspovidone dan Sodium Starch Glycolate (SSG), yang juga dilaporkan sensitif terhadap kondisi 

lembap (Aini & Setiyadi, 2025).  

3. Oleh karena itu, formulasi sediaan ekstrak daun kelor mutlak memerlukan perhatian khusus pada 

rancangan kemasan dan kontrol kondisi penyimpanan agar stabilitas fisik sediaan tidak rusak sebelum 

masa kedaluwarsa (Mahor & Arote, 2025).  

 

 

KESIMPULAN 

Setelah menganalisis 25 jurnal, dapat disimpulkan bahwa jenis serta konsentrasi bahan pengikat 

memengaruhi formulasi tablet ekstrak daun kelor. Pati jagung menjadi salah satu pilihan populer karena 

mudah diakses, dapat diandalkan dari segi biaya, serta efektif sebagai bahan pengikat dan penghancur 

tablet. Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pati jagung menghasilkan tablet dengan 

waktu hancur yang memenuhi kriteria dan kualitas fisik yang cukup memuaskan. Namun, produk berbasis 

pati juga memiliki kekurangan, terutama terkait sensitivitas terhadap kelembapan, sehingga memerlukan 

kondisi penyimpanan yang optimal.  

Selain pati jagung, gelatin menunjukkan hasil yang lebih baik di beberapa penelitian karena mampu 

menghasilkan tablet dengan tingkat kerapuhan yang rendah dan waktu hancur yang lebih cepat. Variasi 

hasil di antara penelitian menunjukkan bahwa kualitas fisik tablet tidak hanya dipengaruhi oleh jenis bahan 

pengikat, tetapi juga oleh konsentrasi bahan, teknik formulasi, serta kombinasi eksipien lain. Oleh sebab 

itu, pemilihan formula yang tepat menjadi sangat penting untuk menghasilkan tablet ekstrak daun kelor 
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yang stabil dan sesuai standar kualitas farmasi.  

Untuk penelitian mendatang, disarankan melakukan pengujian stabilitas dalam jangka panjang pada 

tablet ekstrak daun kelor, khususnya pada formula dengan pati jagung yang rentan terhadap kelembapan. 

Selain itu, pengembangan kombinasi bahan pengikat perlu dilakukan untuk memperoleh formula dengan 

sifat fisik yang lebih baik dan stabil saat disimpan. Uji efektivitas serta penelitian klinis juga sangat 

diperlukan untuk memastikan bahwa tablet ekstrak daun kelor tidak hanya memiliki kualitas fisik yang 

baik, tetapi juga memberikan efek terapeutik yang optimal dan aman untuk digunakan. 
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